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MOTTO 
 
“Some people are born into families that encourage education; others are against it. Some 

are born into flourishing economies encouraging entrepreneurship; others are born into 

war and destitution. I want you to be successful, and I want you to earn it. But realize that 

not all success is due to hard work, and not all poverty is due to laziness. Keep this in mind 

when judging people, including yourself.” 
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ABSTRACT 

Abstract. College students face various academic and psychosocial challenges that can 

influence healthy lifestyle behaviors, including motivation to exercise. This quantitative 

study aims to examine the effects of e-health literacy and body dissatisfaction on exercise 

motivation among college students, both simultaneously and partially. The study involved 

175 college students in Indonesia who were selected using convenience sampling. Data 

were collected via an online questionnaire using the e-Health Literacy Scale (eHEALS), 

the Body Shape Questionnaire (BSQ), and the Behavioral Regulation in Exercise 

Questionnaire-3 (BREQ-3). Data analysis was performed using multiple linear regression 

with the Jamovi software. The results showed that e-health literacy and body 

dissatisfaction simultaneously had a significant effect on exercise motivation (p < 0.001), 

accounting for 27% of the variance (Adjusted R² = 0.270). Partially, e-health literacy had 

a significant positive effect on exercise motivation (β = 0.293, p < 0.001), while body 

dissatisfaction had a significant negative effect (β = -0.508, p < 0.001) and was the most 

dominant predictor. These findings indicate that increased e-health literacy and reduced 

body dissatisfaction contribute to increased exercise motivation among college students. 

The implications of this study emphasize the importance of strengthening digital health 

literacy and efforts to reduce body dissatisfaction as strategies for increasing exercise 

motivation among college students. 

 

 

Keywords : exercise motivation, health literacy, body dissatisfaction 
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INTISARI 

Intisari. Mahasiswa menghadapi berbagai tantangan akademik dan psikososial, yang dapat 

mempengaruhi perilaku hidup sehat, termasuk motivasi untuk berolahraga. Penelitian 

kuantitatif ini bertujuan untuk menguji pengaruh e-health literacy dan body dissatisfaction 

terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa, baik secara simultan maupun parsial. 

Penelitian melibatkan 175 mahasiswa di Indonesia yang dipilih menggunakan teknik 

convenience sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan e-Health 

Literacy Scale (eHEALS), Body Shape Questionnaire (BSQ), dan Behavioral Regulation in 

Exercise Questionnaire-3 (BREQ-3). Analisis data menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan program Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-health literacy 

dan body dissatisfaction secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

olahraga (p < 0.001) dengan kontribusi sebesar 27% (Adjusted R² = 0.270). Secara parsial, 

e-health literacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi olahraga (β = 

0.293, p < 0.001), sedangkan body dissatisfaction memiliki pengaruh negatif signifikan (β 

= -0.508, p < 0.001) dan menjadi prediktor paling dominan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan e-health literacy dan penurunan body dissatisfaction berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi olahraga mahasiswa. Implikasi penelitian ini menekankan 

pentingnya penguatan literasi kesehatan digital serta upaya mengurangi ketidakpuasan 

terhadap bentuk tubuh sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi olahraga pada 

mahasiswa. 

 

Kata kunci : motivasi olahraga, literasi kesehatan, ketidakpuasan bentuk tubuh 
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BAB I​​

PENDAHULUAN 
 

A.​ Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa mayoritas berada dalam kelompok usia transisi menuju dewasa 

sehingga menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Selain tantangan 

akademik, terdapat pula tantangan psikologis dan non-akademik, yang secara 

keseluruhan dapat memengaruhi kesejahteraan mahasiswa. Tantangan akademik 

muncul dalam bentuk beban tugas yang tinggi, tuntutan prestasi, dan kesulitan 

manajemen waktu (Pérez-Jorge et al., 2025). Tantangan psikologis berupa 

mahasiswa yang cukup rentan mengalami problem berupa stres akademik, 

kecemasan, dan kurangnya dukungan sosial (Irawan, 2024). Tantangan 

non-akademik muncul dalam bentuk hambatan ekonomi, tuntutan keluarga, serta 

kesulitan menyeimbangkan kehidupan kampus dan luar kampus (Timalsina & 

Katwal, 2025), termasuk juga tantangan dalam menjaga pola hidup sehat 

(Çetinkaya, 2021) salah satunya adalah keterlibatan dalam aktivitas olahraga. 

Idealnya mahasiswa mampu untuk membangun motivasi dan 

mempertahankan tingkat aktivitas olahraga sebagai bagian dari gaya hidup sehat 

jangka panjang. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik secara teratur 

berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan fisik dan mental di kalangan 

mahasiswa (Mubarok et al., 2025), termasuk peningkatan sistem imun (Manalu et 

al., 2025), pengurangan stres dan peningkatan kualitas hidup keseluruhan (Keliat et 

al., 2025). Oleh karena itu, partisipasi olahraga pada mahasiswa sangat penting 

dalam menjaga kebugaran sekaligus membantu mengatasi berbagai tantangan dan 

faktor resiko yang dihadapi oleh mahasiswa. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki 

gaya hidup sedentari, menghabiskan waktu duduk yang lebih lama dibandingkan 

dengan populasi usia dewasa muda pada umumnya, dimana ini berkaitan dengan 

peningkatan risiko kesehatan yang negatif (Castro, 2020). Frekuensi ideal untuk 

seseorang melakukan olahraga adalah setidaknya 150 menit per minggu (Yang, 

2019), namun kenyataannya banyak individu, termasuk mahasiswa, masih belum 

memenuhi standar tersebut. Tingkat keterlibatan dan motivasi olahraga pada 

mahasiswa ditemukan rendah (Zuriaturizki, 2024), dimana kurang dari seperempat 
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siswa laki-laki dan seperlima siswa perempuan memenuhi kriteria yang 

direkomendasikan untuk frekuensi, intensitas, dan durasi olahraga (Grasdalsmoen, 

2019). Secara garis besarnya, sebagian besar mahasiswa tidak mengikuti pola hidup 

sehat dan tidak berolahraga secara teratur (Meenapriya, 2018).  

Menganalisis motivasi olahraga merupakan aspek penting untuk memahami 

partisipasi dalam berolahraga (Zervou, 2017). Motivasi dimaknai sebagai mengapa 

individu memilih melakukan suatu aktivitas tertentu (Kurniawan, 2021), yang 

terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Individu dengan motivasi 

yang kuat cenderung lebih konsisten dalam berolahraga dibandingkan mereka yang 

memiliki motivasi rendah (Dishman et al., 2004). Dalam kerangka 

Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 2000), motivasi dipahami sebagai suatu 

kontinum yang terdiri dari amotivasi, motivasi ekstrinsik, hingga motivasi intrinsik. 

Motivasi tidak hanya dilihat dari kuantitasnya, tetapi juga dari kualitasnya, yaitu 

sejauh mana motivasi tersebut bersifat otonom (self-determined) atau terkontrol, 

yang tercermin dalam skor Relative Autonomy Index (RAI) (Markland & Tobin, 

2004). Motivasi otonom mencerminkan keterlibatan dalam aktivitas yang 

didasarkan pada pilihan pribadi, nilai yang diinternalisasi, serta rasa senang, 

sedangkan motivasi terkontrol lebih didorong oleh tekanan eksternal. 

Motivasi olahraga merupakan faktor kunci dalam menentukan keterlibatan 

dan keberlanjutan seseorang dalam melakukan aktivitas olahraga. Motivasi 

olahraga yang otonom berperan sebagai mediator antara pemenuhan kebutuhan 

psikologis dasar (autonomi, kompetensi, dan keterhubungan) dengan perilaku 

olahraga (Weman-Josefsson, 2015). Motivasi olahraga yang lebih otonom secara 

konsisten berkorelasi positif dengan tingkat partisipasi olahraga sekaligus prediktor 

keberlanjutan aktivitas fisik jangka panjang (Teixeira et al, 2012). Motivasi otonom 

tidak hanya berkaitan dengan perilaku olahraga, tetapi juga dengan kualitas 

pengalaman individu selama berolahraga, seperti meningkatnya rasa senang, 

kepuasan, dan komitmen untuk terus berpartisipasi (Ye, 2021). 

Beberapa penelitian telah mengkaji mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi olahraga. Motivasi olahraga pada pria lebih didominasi 

oleh faktor intrinsik seperti kekuatan, kompetisi, dan perasaan tertantang, 

sementara pada wanita lebih didominasi oleh faktor ekstrinsik seperti manajemen 

berat badan dan penampilan secara fisik (Egli, 2011). Penggunaan sosial media 
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yang menampilkan video transformasi tubuh, tips kebugaran, dan konten motivasi 

menimbulkan respon afektif dan rasa ingin mengimplementasikan informasi 

tersebut (Garcia, 2024) sementara Influencer kebugaran di media sosial yang 

dianggap ahli dan menarik, dapat memberikan daya motivasi sehingga 

meningkatkan aktivitas fisik baik pria maupun wanita (Durau, 2022).  

Salah satu faktor yang berpotensi mempengaruhi motivasi olahraga adalah 

e-health literacy, yaitu kemampuan individu dalam mencari, memahami, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan berbasis digital untuk 

membuat keputusan kesehatan yang tepat (Norman & Skinner, 2006; van der Vaart 

& Drossaert, 2017). Di era teknologi dan media sosial saat ini, mahasiswa idealnya 

mampu memanfaatkan sumber informasi kesehatan online seperti artikel medis, 

aplikasi kesehatan, dan konten edukasi berbasis media sosial, untuk meningkatkan 

kesadaran mengenai manfaat olahraga serta membangun kebiasaan hidup sehat. 

Sebaliknya, rendahnya health literacy dapat membuat mahasiswa kesulitan 

membedakan informasi yang valid dan tidak valid, sehingga pemahaman mengenai 

pentingnya aktivitas fisik menjadi kurang optimal dan motivasi berolahraga 

menurun. Penelitian sebelumnya menunjukkan rendahnya digital health literacy 

dikaitkan dengan berkurangnya kemampuan individu dalam melakukan 

self-management, pengambilan keputusan kesehatan, dan perilaku kesehatan 

preventif (Neter & Brainin, 2012). Studi lain juga menunjukkan bahwa individu 

dengan literasi kesehatan yang rendah, termasuk literasi kesehatan digital, 

cenderung memiliki risiko kesehatan yang lebih tinggi, termasuk minimnya 

keterlibatan dalam aktivitas fisik (Lim et al., 2021). Karena itu, meningkatkan 

e-health literacy pada mahasiswa berpotensi memberikan dampak positif terhadap 

perilaku olahraga dan gaya hidup sehat mereka. 

Selain e-health literacy, faktor lain yang berpotensi berpengaruh terhadap 

motivasi olahraga adalah body dissatisfaction. Body dissatisfaction didefinisikan 

sebagai pikiran dan perasaan negatif seseorang tentang tubuhnya (Grogan, 2021). 

Body dissatisfaction berkaitan dengan penilaian negatif terhadap ukuran tubuh, 

bentuk tubuh, kekencangan otot, dan berat badan, dan biasanya melibatkan persepsi 

ketidaksesuaian antara penilaian seseorang terhadap tubuhnya sendiri dan tubuh 

idealnya (Grogan, 2021). Penelitian yang sudah ada menunjukkan kaitan antara 

body dissatisfaction dengan kecemasan dan depresi (Barnes, 2020). Parental 
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attachment dan keterasingan dari teman sebaya berpengaruh terhadap body 

dissatisfaction (Laporta-Herrero, 2021). Obesitas menyebabkan tekanan 

sosiokultural (Silva, 2020)  dan dapat meningkatkan resiko body dissatisfaction 

pada anak anak dan remaja (Moradi, 2021) sementara prevalensi ketidakpuasan 

terhadap berat badan ditemukan tinggi pada remaja putri (Martini, 2022). Pada 

wanita hamil tidak ada perbedaan statistik yang signifikan dalam ketidakpuasan 

terhadap citra tubuh dibandingkan wanita yang tidak sedang hamil (Crossland, 

2023). Media sosial juga berperan dimana penggunaan media sosial yang lebih 

tinggi secara signifikan memprediksi ketidakpuasan terhadap tubuh satu tahun 

kemudian (Marques, 2022). 

Meskipun sudah ada penelitian mengenai e-health literacy dan body 

dissatisfaction, sebagian besar masih berfokus pada kaitannya dengan perilaku 

kesehatan secara umum atau gangguan psikologi seperti kecemasan. Penelitian 

yang secara spesifik mengaitkan kedua variabel tersebut dengan motivasi olahraga, 

khususnya pada konteks mahasiswa, masih sangat terbatas. Padahal, memahami 

keterkaitan ini sangat penting mengingat mahasiswa merupakan kelompok usia 

yang sedang membangun gaya hidup sehat jangka panjang. Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti mengenai hubungan antara e-health literacy 

dan body dissatisfaction terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

program promosi kesehatan, intervensi psikologi kesehatan, maupun upaya 

berbagai pihak dalam mendorong gaya hidup sehat di kalangan mahasiswa. 

 

B.​ Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1.​ Menguji pengaruh e-health literacy terhadap motivasi olahraga pada 

mahasiswa. 

2.​ Menguji pengaruh body dissatisfaction terhadap motivasi olahraga pada 

mahasiswa. 

3.​ Menguji pengaruh e-health literacy dan body dissatisfaction secara simultan 

terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa. 
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C.​ Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi kesehatan dan 

psikologi olahraga melalui penyediaan bukti empiris mengenai pengaruh e-health 

literacy dan body dissatisfaction terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian faktor-faktor 

psikologis yang berperan dalam pembentukan motivasi berolahraga serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji perilaku hidup sehat pada 

populasi mahasiswa maupun dewasa muda. 

 

2. Manfaat Praktis 

a.​ Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa mengenai pentingnya mengakses, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi kesehatan digital (e-health literacy) serta 

pentingnya membangun persepsi yang lebih positif terhadap bentuk tubuh 

sebagai faktor yang berkaitan dengan motivasi olahraga. Temuan penelitian 

ini juga diharapkan mendorong mahasiswa untuk mengembangkan motivasi 

olahraga yang lebih berkelanjutan sebagai bagian dari gaya hidup sehat. 

b.​ Bagi Perguruan Tinggi dan Praktisi 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

merancang program promosi kesehatan, edukasi literasi kesehatan digital, 

serta upaya preventif yang mendukung terbentuknya motivasi olahraga pada 

mahasiswa. Selain itu, temuan mengenai body dissatisfaction dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu dasar dalam penyusunan program 

pendampingan psikologis maupun kampanye citra tubuh yang lebih sehat di 

lingkungan perguruan tinggi. 

c.​ Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi empiris bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik sejenis, baik mengenai e-health 

literacy, body dissatisfaction, maupun motivasi olahraga pada kelompok 
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usia muda. Selain itu, penelitian ini dapat membuka peluang eksplorasi 

model intervensi berbasis digital untuk meningkatkan motivasi olahraga. 
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D.​ Keaslian Penelitian 

Tabel. 1. Literature Review 

 

No Nama 
Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Miftah 
Fariz 
Prima 
Putra 

Bagaimana 
Motivasi 
Olahraga 
Mahasiswa 
di Papua? 

2022 Teori Motivasi 
Olahraga Pelletier 
(1995) dan Teori 
Motivasi Deci & 
Ryan (2000) 

Survei Sport Motivation 
Scale (Pelletier et 
al., 1995). Jumlah 
item sebanyak 28 
pernyataan dengan 
skala likert. 

88 mahasiswa di Papua, 
terdiri dari 41 
mahasiswa laki-laki dan 
47 mahasiswa 
perempuan 
 

Intrinsic 
motivation-to 
experience 
stimulation adalah 
dimensi motivasi 
yang paling tinggi, 
sedangkan amotivasi 
adalah dimensi 
terendah.  

2 Arnain Hubungan 
Motivasi 
Olahraga 
Dengan 
Citra Tubuh 

2019 Teori Body Image 
Cash dan 
Pruzinsky (2002) 
dan Teori 
Motivasi Olahraga 
Deci & Ryan 
(2004) 

Penelitian 
kuantitatif 
korelasional 

Sports Motivation 
Scale dan Body 
Image Scale  
 

60 orang remaja di 
Samarinda anggota 
Sanggar BENK GYM 
Samarinda 
 

Tidak terdapat 
hubungan antara 
motivasi olahraga 
dengan citra tubuh 

3 I Wayan 
Perdi 
Irawan 

Hubungan 
Literasi 
Fisik dengan 
Motivasi 

2025 Teori Motivasi 
Olahraga Deci & 
Ryan (2000) 

Penelitian 
kuantitatif 
korelasional 

Skala literasi   fisik   
dan   skala   motivasi  
olahraga 

120 Mahasiswa aktif 
jurusan Pendidikan 
Jasmani di salah satu 

Literasi fisik  yang  
baik  cenderung  
berkontribusi  pada  
tingginya  motivasi  
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No Nama 
Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

Mengikuti 
Aktivitas 
Olahraga 
Pada 
Mahasiswa 
Jurusan 
Pendidikan 
Jasmani 

perguruan tinggi di 
Indonesia 

mahasiswa  dalam  
berpartisipasi  aktif  
dalam kegiatan 
olahraga. 

4 Yurida 
Nor 
Aula, 
Faridha 
Nurhay
ati 

Hubungan 
Literasi 
Kesehatan 
dengan 
Perilaku 
Kesehatan 
Siswa 
Sekolah 
Menengah 
Atas Negeri 
di Kota 
Surabaya 

2020 Teori health 
literacy Sorensen 
(2012) 
 

Kuantitatif 
korelasional 
non 
eksperimen 

Global School 
Health Survey, 
Health Literacy 
Survey Europe 
Questionnaire 16 
(HLS-EU-Q16), dan 
Newest Vital Sign 

Populasi yaitu 22 SMA 
Negeri di Kota Surabaya 
dengan 5 SMA yang 
menjadi sampel akhir. 

Tidak ada hubungan 
antara literasi 
kesehatan 
berdasarkan persepsi 
dengan perilaku 
kesehatan. Tidak ada 
hubungan signifikan 
antara literasi 
kesehatan 
berdasarkan 
fungsional dengan 
perilaku kesehatan. 
 

5 Anisa 
Olfi 
Safitri, 
Riangga 
Novrian

Body 
Dissatisfacti
on dan 
Perilaku 
Diet pada 

2019 Teori Body Image 
dari Grogan 
(2007) dan Body 
Image Cooper dan 
Fairburn. Perilaku 

Kuantitatif 
Korelasional 

Dutch Eating 
Behaviour   
Questionnaire   
(DEBQ) dan Body   
Shape   

204 remaja (pelajar) 
perempuan di 
Pekanbaru berusia 
15-19 tahun yang  
melakukan diet 

Body dissatisfaction 
yang tinggi pada 
remaja perempuan 
tidak berarti perilaku 
diet yang tinggi.  
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No Nama 
Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

to, 
Anggia 
Kargent
i 
Evanur
ul 
Maretti
h 

Remaja 
Perempuan 

Diet  Polivy   dan 
Herman  (1987) 
 

Questionnaire 
(BSQ-34) 

 

6 Miftakh
ul 
Jannah 

Motivasi 
berprestasi 
olahraga 
pada atlet 
pelajar 
ketika 
pandemi 
COVID-19 
di Jawa 
Timur 

2022 Teori Kebutuhan 
dan motivasi 
berprestasi  
McClelland 
(2009) 

Kuantitatif Skala motivasi 
berprestasi olahraga 
yang dikembangkan 
berdasarkan teori 
Smith et al., (2020) 

115 atlet pelajar yang 
pernah mewakili Jawa 
Timur di Pekan 
Olahraga Pelajar 
Nasional 

Motivasi berprestasi 
atlet 
pelajar berada pada 
kategori tinggi. 
Tingginya motivasi 
berprestasi olahraga 
didukung 
adanya faktor 
eksternal dan 
internal. Salah 
satunya adanya 
sistem degradasi 
sehingga 
memunculkan 
motivasi atlet untuk 
tetap berprestasi 
dalam bidang 
olahraga. 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

7 Meilian
a, 
Vionna 
Valentin
a, 
Christia
na 
Retnani
ngsih 

Hubungan 
Body 
Dissatisfacti
on dan 
Perilaku 
Diet pada 
Mahasiswa 
Universitas 
Katolik 
Soegijaprana
ta Semarang 

2018 Teori Body 
Dissatisfaction 
Ogden (2002), 
Teori Perilaku 
Makan (Streint, 
2013) 

Crosssection
al Study 

Perilaku diet diukur 
dengan skala oleh 
Yosephin (2012), 
Body Shape 
Questionnaire 
(BSQ-34) (Cooper, 
1987) 
 

Subjek penelitian adalah 
379 mahasiswa di 
Universitas Katolik 
Soegijapranata 
Semarang 2017/2018 

2/3 responden 
melakukan diet 
dengan tujuan 
memiliki bentuk 
tubuh yang menarik. 
Hubungan body 
dissatisfaction dan 
perilaku diet pada 
responden tidak 
signifikan. 

8 Yemima 
Carolin
a 
Kurnia,
Sumi 
Lestari 

Body 
Dissatisfacti
on Dan 
Keterkaitann
ya dengan 
Subjective 
Well-Being 
Pada 
Perempuan 
Masa 
Emerging 
Adulthood 

2020 Teori Subjective  
well-being 
(Diener,  2009), 
Teori Body 
Dissatisfaction 
Grogan (2008) 

Kuantitatif 
korelasional 

Beberapa skala 
Subjective 
Well-being dan 
Skala Body 
Dissatisfaction dari 
Rosen dan Reiter 
(1996). 

Partisipan yaitu 306 
perempuan  dewasa 
awal (18-25   tahun)   di   
Kota   Malang. 

Semakin tinggi body 
dissatisfaction 
berhubungan dengan 
semakin rendahnya 
kepuasaan  hidup  
dan  afek  positif. 
 

9 Savann
ah M. 
Neace, 

Trait 
mindfulness 
and intrinsic 

2020 Self 
Determination 
Theory Deci dan 

Kuantitatif 
korelasional 

Self-efficacy in 
exercise scale (SEE),  

188 mahasiswa di 
Amerika 

Hubungan positif 
antara motivasi 
intrinsik dan 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

Allison 
M. 
Hicks, 
Marci 
S. 
DeCaro 
& Paul 
G. 
Salmon 

exercise 
motivation 
uniquely 
contribute to 
exercise 
self-efficacy 

Ryan, Self 
Efficacy Bandura 
(1977) 

Mindful attention 
awareness scale 
(MAAS), dan 
Exercise motivation 
inventory (EMI-2) 
 

ekstrinsik dalam 
berolahraga dengan 
efektivitas diri dalam 
berolahraga, 
kesadaran penuh 
(mindfulness) dan 
motivasi intrinsik 
dalam berolahraga, 
serta kesadaran 
penuh (mindfulness) 
dan efektivitas diri 
dalam berolahraga. 
 

10 Leonie 
Klomps
tra , 
Pallav 
Deka, 
Elena 
Marque
s-Sule 

Physical 
activity 
enjoyment, 
exercise 
motivation, 
and physical 
activity in 
patients with 
heart failure: 
A mediation 
analysis 

2022 Self 
Determination 
Theory 

Cross 
sectional 
study 

International 
Physical Activity 
Questionnaire short 
form (s-IPAQ), 
exercise motivation 
index, Physical 
Activity Enjoyment 
Scale 

134 pasien dengan 
serangan jantung klinik 
kardiologi di rumah 
sakit universitas di 
Valencia, Spanyol 
 

Hubungan positif 
ditemukan antara 
motivasi berolahraga 
dan aktivitas fisik 
(serta kesenangan 
dalam aktivitas 
fisik). Kesenangan 
dalam aktivitas fisik 
ditemukan memiliki 
pengaruh positif 
terhadap aktivitas 
fisik. 
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1.​ Keaslian Topik 

Penelitian ini mengangkat topik hubungan antara e-health literacy dan body 

dissatisfaction terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa, yang masih jarang 

diteliti. Penelitian terdahulu mengkaji hubungan antara health literacy dengan 

perilaku kesehatan secara umum (misalnya perawatan diri dan penggunaan fasilitas 

kesehatan), sedangkan aspek motivasi olahraga belum banyak dikaji dalam konteks 

tersebut. Di sisi lain, penelitian tentang body dissatisfaction umumnya difokuskan 

pada citra tubuh dan pola makan, sementara pada pengaruhnya terhadap dorongan 

untuk berolahraga masih belum banyak diteliti.  

2.​ Keaslian Teori 

​ Penelitian ini menggunakan teori yang sudah banyak digunakan pada 

penelitian sebelumnya yaitu Teori Body Image dan Body Dissatisfaction dari Cash 

& Pruzinsky (2002) serta Grogan (2016). Kebaruan teori ada pada variabel e-health 

literacy yang menggunakan teori dari Norman & Skinner (2006) yang membahas 

health literacy dalam ruang lingkup digital. Teori mengenai motivasi olahraga 

merupakan bagian dari Self Determination Theory (Deci & Ryan, 2020), yang 

berfokus dalam konteksnya berkaitan penelitian psikologi olahraga (Standag & 

Ryan, 2020).  

3.​ Keaslian Alat Ukur 

​ Penelitian ini menggunakan alat ukur yang sudah tersedia dan teruji valid 

dalam banyak penelitian sebelumnya. Variabel e-health literacy diukur 

menggunakan skala e-Health Literacy Scale dari Norman & Skinner (2006). 

Variabel body dissatisfaction diukur menggunakan skala Eight Item Body Shape 

Questionnaire (BSQ-8C) dari Evans & Dolan (1993). Variabel motivasi olahraga 

diukur menggunakan Body Regulation Exercise Questionnaire-3 (BREQ-3) dari 

Wilson et al, (2006) . 

4.​ Keaslian Subjek Penelitian 

​ Subjek penelitian ini adalah mahasiswa, yang merupakan kelompok usia 

dewasa muda dengan karakteristik berada pada tahap transisi menuju kemandirian 

dan pembentukan gaya hidup jangka panjang. Mahasiswa tidak hanya relevan 

dengan isu partisipasi dan motivasi olahraga, tetapi juga relevan dengan isu literasi 

kesehatan digital dan ketidakpuasan bentuk tubuh. Mahasiswa sebagai pengguna 

aktif media sosial dan platform digital, sering berinteraksi dengan konten terkait 
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kesehatan (Hussain et, al. 2025).  Dari sisi body dissatisfaction, mahasiswa 

merupakan kelompok yang secara signifikan terdampak oleh isu citra tubuh (Wang 

et, al. 2025). Hal-hal diatas menjadikan mahasiswa sebagai kelompok yang relevan 

untuk dikaji dalam topik ini. 
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BAB V​

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.​ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh e-health literacy (X1) 

dan body dissatisfaction (X2) terhadap motivasi olahraga (Y) pada 

mahasiswa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1.​ Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

(bersama-sama) antara e-health literacy dan body 

dissatisfaction terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa 

(p < 0.001) dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) 

sebesar 0.270, yang berarti kedua variabel bebas tersebut 

secara bersama-sama mampu menjelaskan 27% variasi 

motivasi olahraga mahasiswa, sementara 73% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

2.​ Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara e-health 

literacy terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa (β = 

0.293, p < 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kecakapan mahasiswa dalam mencari, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi kesehatan 

digital, semakin positif/otonom pula motivasi olahraga yang 

dimiliki. 

3.​ Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara body 

dissatisfaction terhadap motivasi olahraga pada mahasiswa 

(β = -0.508, p < 0.001). Arah negatif ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi tingkat ketidakpuasan mahasiswa terhadap 

bentuk tubuhnya, maka tingkat motivasi mereka untuk 

berolahraga justru mengarah ke motivasi yang tidak 

otonom/terkontrol. Variabel body dissatisfaction juga 

ditemukan sebagai prediktor yang paling dominan dalam 

mempengaruhi motivasi olahraga mahasiswa pada penelitian 

ini. 
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B.​ Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, 

peneliti merumuskan beberapa saran sebagai berikut:  

1.​ Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan meningkatkan kemampuan dalam 

mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi kesehatan 

digital secara kritis sehingga dapat mendukung terbentuknya 

motivasi olahraga yang lebih baik. Selain itu, mahasiswa diharapkan 

mengembangkan penerimaan terhadap bentuk tubuh secara lebih 

positif dan menjadikan olahraga sebagai sarana menjaga kesehatan 

serta kebugaran, bukan semata untuk memenuhi tuntutan 

penampilan. Membangun lingkungan sosial yang mendukung 

aktivitas olahraga, seperti komunitas olahraga di kampus atau 

kelompok teman sebaya, juga dapat menjadi salah satu upaya untuk 

mempertahankan motivasi olahraga. 

2.​ Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan 

metode probability sampling (seperti stratified random sampling) 

dengan sebaran gender (laki-laki dan perempuan) yang lebih 

seimbang agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih 

akurat pada populasi mahasiswa yang lebih luas. Mengingat 

motivasi olahraga dan persepsi tubuh bersifat dinamis, penelitian 

berikutnya dapat menerapkan desain longitudinal untuk melihat 

perubahan perilaku tersebut dalam rentang waktu yang lebih 

panjang. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengontrol 

ataupun menambah variabel situasional yang sangat lekat dengan 

kehidupan mahasiswa seperti tingkat stres akademik, manajemen 

waktu, atau peer support, sehingga dapat mengeksplorasi 73% 

faktor motivasi olahraga yang belum dieksplorasi dalam penelitian 

ini. 

​  
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